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ad =  faktor adhesi 

B =  lebar fondasi dinding penahan tanah (m)  

𝑐  = kohesi tanah (kN/m2) 

𝑐𝑑 =  kohesi yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan longsor 

(kN/m2) 

ca =  ad x c = adhesi antara tanah dan dasar dinding (kN/m2) 

𝑐′  =  kohesi tanah efektif (kN/m2) 

Df =  kedalaman fondasi (m) 

E  =  modulus elastisitas (kN/m2) 

𝐸𝐴  =  normal stiffness, dalam program Plaxis 

𝑒  =  angka pori 

𝐹  =  faktor aman 

𝐹𝑐  = faktor aman pada komponen kohesi 

𝐹∅  = faktor aman pada komponen gesekan 

𝐺𝑠  = berat jenis tanah 

hc  =  Kedalaman kritis  

H   =  tinggi dinding penahan tanah (m) 

ka  = koefisien tekanan tanah aktif (kN) 

kp  = koefisien tekanan tanah pasif (kN) 

𝐾0  =  rasio tegangan horisontal dan tegangan vertikal efektif 

K   =  matrik kekakuan 

L         =  panjang struktur yang ditinjau selebar I m (m) 

𝑚  =  massa per satuan luas (m2) 

n  =  porositas 

Nc,  =  faktor –faktor kapasitas dukung 

Nq,   =  faktor –faktor kapasitas dukung 

N𝛾 =  faktor –faktor kapasitas dukung 

Pa  =  Tekanan tanah aktif total 
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Pp  =  Tekanan tanah pasif total 

q =  beban merata (kN/m2) 

SF  = safety factor 

SFgeser  = safety factor terhadap geser 

SFguling  = safety factor terhadap Guling 

U  =  variabel yang tidak diketahui yaitu peralihan noda 

v  =  angka poisson 

W  =  Berat sendiri dinding penahan tanah (gr) 

𝑊  = berat butiran tanah termasuk air dan udara (gr) 

𝑧  =  kedalaman dari muka tanah (m) 

𝛾  = berat volume urug (gr/cm3) 

𝛾′  =  berat volume efektif (kN/m3) 

𝛾𝑏  =  berat volume basah (gr/cm3) 

𝛾𝑑  =  berat volume kering (gr/cm3) 

𝛾𝑠  =  berat volume butiran tanah (gr/cm3) 

𝛾𝑠𝑎𝑡  = berat volume saturated, dalam program Plaxis (kN/m3) 

𝛾𝑢𝑛𝑠𝑎𝑡  = berat volume tanah, dalam program Plaxis (kN/m3) 

𝛾𝑤  =  berat volume air (gr/ cm3) 

𝜏  =  kuat geser tanah (kN/m2) 

𝜏𝑑 =  tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan 

longsor (kN/m2) 

∅  =  sudut gesek dalam tanah (derajat) 

∅𝑑 =  sudut gesek dalam yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan 

longsor (derajat) 

∅′  =  sudut gesek dalam tanah efektif (derajat) 

𝜎  =  Tegangan total pada bidang geser(kN/m2) 

𝜎′  =  tegangan normal efektif (kN/m2) 

𝜎ℎ′  =  tegangan horisontal efektif (kN/m2) 

𝜎𝑣′  =  tegangan vertikal efektif (kN/m2) 

𝜃𝑖  =  sudut yang didefinisikan (derajat) 

Ψ  = sudut dilatansi 
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𝛽  = sudut kemiringan permuakaan tanah urug terhadap horisontal 

𝑟𝑢   = ratio tekanan pori 

∑Rh   = jumlah dari gaya-gaya horizontal yang mencegah struktur bergeser 

(kNm) 

∑Ph = jumlah dari gaya-gaya horizontal menyebabkan struktur bergeser 

(kNm) 

∑ 𝑀𝑃    = momen yang menyebabkan struktur terguling (kNm) 

∑ 𝑀𝑎    = momen yang mencegah struktur terguling (kNm) 

δb        = sudut geser antara tanah fondasi dan fondasi dasar, biasanya diambil   

1/3-(2/3) φ 

 

 


